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KARYA TULIS ILMIAH POPULER

A. Pengertian Karya Tulis lImiah Populer

Menulis pada hakikatnya adalah upaya mengekspresikan apa yang dilihat,
dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam bahasa tulisan. Sebagai sebuah
proses transfer ilmu dan informasi, semakin hari aktivitas menulis semakin
banyak ditekuni. Saat ini kumpulan karya tulis dapat dinikmati dengan mudah,
mulai dari koran, majalah, jurnal ilmiah, buku-buku fiksi, hingga internet yang
secara cuma-cuma menyajikan informasi dan ilmu. Perkembangan dunia tulis
menulis semakin pesat, yang diindikasikan dengan maraknya karya tulis yang
semakin beragam. Secara garis besar pada hakikatnya karya tulis terbagi
menjadi dua jenis, yaitu fiksi dan non-fiksi. Fiksi adalah karya tulis berupa cerita
rekaan, tidak berdasarkan kenyataan (khayalan), contohnya novel. Sedangkan
non fiksi adalah karya tulis yang berdasarkan fakta dan kenyataan. Satu di
antara jenis tulisan non-fiksi yang banyak ditemukan adalah karya tulis ilmiah
populer.

Untuk memahami jenis tulisan ilmiah populer secara lebih jelas, terlebih
dahulu dilakukan pengkajian terhadap pengertian kata: tulisan, ilmiah, dan
populer itu sendiri. Melalui hal tersebut dapat ditemukan makna yang utuh
tentang jenis tulisan ini. Berikut adalah pemaparan dari ketiga elemen tersebut:
» Tulisan

Tulisan, menurut Dr. Slamet Suseno, adalah istilah yang digunakan untuk
menyatakan sebuah karya tulis yang disusun berdasarkan tulisan, karangan,
dan pernyataan gagasan orang lain. seseorang yang menyusun kembali
hal-hal yang sudah dikemukakan orang lain disebut penulis, bukan
pengarang. Sebab ia memang hanya mengkompilasikan (meringkas dan
menggabungkan menjadi satu) pelbagai bahan informasi sedemikian rupa

sehingga tercipta sebuah tulisan baru yang lebih utuh.
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[Imiah

limiah berarti bersifat ilmu atau memenuhi syarat (kaidah) ilmu pengetahuan.
Karya ilmiah adalah suatu karya yang memuat dan mengkaji suatu masalah
tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan. Artinya, karya ilmiah
menggunakan metode ilmiah dalam membahas permasalahan, menyajikan
kajiannya dengan bahasa baku dan tata tulis ilmiah, serta menggunakan
prinsip-prinsip keilmuan yang lain seperti objektif, logis, empiris (berdasarkan
fakta), sistematis, lugas, jelas, dan konsisten. Pada mulanya karya tulis
iimiah adalah tulisan yang didasarkan atas penelitian ilmiah. Namun
belakangan mulai berkembang suatu paradigma baru bahwa suatu karya
tulis ilmiah tidak harus didasarkan atas penelitaian ilmiah saja, melaikan juga
suatu kajian terhadap suatu masalah yang dianalisis oleh ahlinya secara
professional. Contoh dari karya tulis ilmiah seperti definisi di atas adalah
makalah (paper), artikel ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain. Defenisi
ilmiah ini sendiri akan mengalami reduksi (pengurangan) makna bila

digandengkan dengan kata populer.

Populer

Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa Populer berarti dikenal
dan disukai orang banyak (umum). Bisa juga berarti sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pada umumnya, atau mudah dipahami orang banyak.
Istilah populer merujuk kepada penggunaan bahasa yang relatif lebih santai,
padat, serta mudah dicerna oleh pembacanya yang begitu beragam, dan
tampilan karya atau layout yang disajikan semenarik mungkin agar

masyarakat tertarik untuk membacanya.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulankan pengertian karya tulis ilmiah

populer adalah karya tulis yang berpegang kepada standar ilmiah, tetapi

ditampilkan dengan bahasa umum yang mudah dipahami oleh masyarakat

awam dan layout yang menarik sehingga masyarakat lebih tertarik untuk

membacanya. Karya tulis ilmiah populer lebih banyak diciptakan dengan jalan
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menyadur, mengutip, dan meramu informasi dari berbagai tulisan orang lain,
daripada menulis murni gagasan, pendapat, dan pernyataan sendiri. Artinya,
karya tulis ilmiah populer lebih cocok disebut sebagi tulisan daripada karangan.
Seperti yang dipaparkan di atas, secara otomatis akan ada proses reduksi
makna ilmiah dari makna aslinya ketika digandengkan dengan kata populer.
Namun meski melangalami reduksi, kata-kata ilmiah tetap menggambarkan
pertanggungjawaban penulisnya secara ilmiah dengan pencantuman sumber

rujukan.

. Layout Karya Tulis lImiah Populer

Surianto Rustan, S.Sn. (2009:0) mengemukakan bahwa: "Pada dasarnya layout
dapat dijabarkan sebagai tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu
bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep/ pesan yang dibawanya”.
Mengacu pengertian tersebut, layout yang dimaksud di sini adalah tata letak
elemen-elemen karya tulis ilmiah populer pada suatu bidang dua dimensi untuk
mendukung konsep/ pesan yang dibawanya. Tujuan utama konsep layout
adalah mengolah tampilan elemen gambar dan teks agar komunikatif dan
menarik melalui cara tertentu yang dapat memudahkan pembaca menerima

informasi yang disajikan.

1. Elemen-elemen Layout Karya Tulis
Elemen layout dibagi menjadi tiga, yaitu elemen teks, elemen visual, dan
invisible element. Secara umum tujuan adanya berbagai macam elemen
dalam suatu layout adalah untuk menyampaikan informasi dengan lengkap
dan tepat, serta kenyamanan dalam membaca termasuk kemudahan
mencari informasi yang dibutuhkan dan estetika. Pada umumnya, semua
karya desain grafis termasuk karya tulis ilmiah populer menggunakan
sebagian atau seluruh elemen layout. Berikut ini elemen-elemen layout yang

biasa digunakan pada layout karya tulis populer:

a. Elemen teks

Elemen teks suatu karya tulis ilmiah pada umumnya terdiri dari :
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1) Judul (Head atau Headline)
Suatu tulisan biasanya diawali oleh sebuah atau beberapa kata
singkat yang disebut judul. Judul dibuat ukuran besar untuk menarik
perhatian pembaca dan membedakannya dari elemen layout lainnya.
Selain dari ukuran, pemilihan sifat yang tercermin dari jenis
huruf yang dipilih juga harus menarik, karena segi estetik pada judul
lebih diprioritaskan. Misalnya dapat menggunakan huruf-huruf yang

bersifat dekoratif dan tidak terlalu formal.

DI AR
(Head/ Headline)

antara fungsi & estetlka

€ ) 1‘
[

Vloletta

\ yang itu-ity sajo.
RASANYA bosa \ SUsaNa kasual

Hlm WSDrGS' Qf
cmnaloil rn0.C

Contoh-contoh Judul (Head/ Haedline)

2) Deck
Deck adalah gambaran singkat tentang topik yang dibicarakan pada
isi tulisan (bodytext). Letaknya bervariasi tapi biasanya antara judul
dengan isi. Fungsi deck yaitu sebagai pengantar sebelum orang
membaca isi tulisan, dengan ciri: ukuran hurufnya lebih kecil dari judul
tapi tidak sekecil huruf pada isi, jenis huruf yang digunakan berbeda
dengan judul, dapat menggunakan jenis huruf yang sama tetapi

warna deck dibedakan dengan judul dan isi tulisan (bodytext). Ada
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atau tidaknya deck dan penataan letaknya dipengaruhi oleh luas area

halaman yang tersedia dan panjang pendeknya artikel.

Under Cover. Giving
itional dr ress a modern a I I

5t, young Muslims make

la

ENDLAK PETAKA

Contoh Deck

3) Isi (Bodytext)
Isi atau bodytext tulisan, merupakan elemen layout yang paling
banyak memberikan informasi terhadap topik bahasan. Keberhasilan
suatu bodytext ditentukan oleh judul dan deck yang menarik,
sehingga pembaca meneruskan keingintahuan akan informasi yang

lengkap, serta gaya penulisan yang menarik dari bahasan tersebut.

Di jagad hiburan, sosok dan nama mereka memang telah
dikenal publik. Lantas, apakah popularitas mereka punya
I ‘J' pengaruh terhadap bisnis mode yang dikelolanya?
/ I i - § demzn: b
BOVE o

> Bodytext

Contoh Bodytext




4) Caption

Caption adalah keterangan yang menyertai elemen visual. Biasanya

dicetak dalam ukuran kecil dan dibedakan gaya atau jenis hurufnya

dengan bodytext dan el

emen teks lainnya.

Caption

5) Callouts

Callouts merupakan keterangan yang menyertai elemen visual,
biasanya ditulis dalam suatu bidang atau memiliki garis-garis yang

menghubungkannya dengan bagian-bagian dari elemen visualnya.

Berikut contoh beberapa

Contoh Caption

bentuk callouts:

Rectangular
Callout

Rounded
Rectangular

Callout

Line
/ Rectangular

Callout

\t Line Callout

Qual,
Callout

Cloud
Caflout

Bentuk-bentuk Callouts
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Line Callouts

e
by
—

\\/ \

Rounded Rectangular Callouts

Aplikasi Line Callouts dan Rounded Rectangular Callouts pada majalah

6) Initial Caps
Merupakan huruf awal yang berukuran besar dari kata pertama pada
paragraf. Karena lebih bersifat estetis, tidak jarang hanya terdapat

satu initial caps di dalam satu naskah.

rop caps sering disebut juga de ¢ * 4
D ngan Dropped caps, Drop initia da lagi gaya fain dari Inftial Cagl

Cut-in initial, Sink, Sunken initial ana disebut de .
Drop caps mempunyal ciri-cir: ‘masuky ‘ Y 9 diseonnds e Decors
tenggelam' ke dalam paragraf, umum- tive initial yang berasal dan
nya sekitar dua atau tiga batis. - manuskrip Kristen jaman

dahulu. Saat ini Decorative initial dibual
Rmscd <caps, alias Raised initial st ticak rumit o bclgaya lebiin o
Extended caps adalah kebalikan dan
Drop caps. Raised caps tidak ‘tenggetad
ke dalam paragraf melainkan muncul ¥
permukaan. Baseline-nya sejajar dengal
baseline teks di barls pertama paragrat! reativitas membuat gaya initial

caps tidak terbatas. Boleh

erbeda dengan Drop Caps dan

Raised caps, Adjecent Caps bersy s3ja menggabungkan beberapa g
‘ di luar paragraf sebelah kir. Sig sekaligus yang penting tidak berla- ’
Kirt ks bars feks QA SN, wanan dengan fungsinya sendit

tetap rata dari atas ke bawah,

Contoh macam-macam Initial Caps
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7) Indent
Indent adalah baris pertama paragraf yang menjorok masuk ke
dalam, sedangkan hanging indent adalah kebalikannya, yaitu baris
pertama tetap pada posisi dan baris-baris di bawahnya menjorok

masuk ke dalam.

Wanita-wanita Inggris pada

Wanita-wanita Inggris pada
khususnya, sangat akrab dengan

khususnya, sangat akrab dengan

penggunaan topi sebagai bagian penggunaan topi sebagai bagian

____________\

dari penampilan secara dari penampilan secara
keseluruhan. Lalu  bagaimana keseluruhan. Lalu bagaimana
dengan wanita-wanita kita? dengan wanita-wanita kita?
\\ N ’I ‘\\ ______________________________ /I
Indent Hanging Indent

Contoh Indent dan Hanging Indent

8) Lead Line
Lead line adalah beberapa kata pertama atau seluruh kata di baris
paling awal pada tiap paragraf. Cara membedakan lead line adalah
dengan melihat atribut hurufnya, bisa berupa jenis huruf, style huruf,

atau ukuran huruf.

KAIN PATOLA ATAU KAIN CINDE YANG BERMOTIF =% Lead Line
sangat cantik dan menduduki tempat tersendiri dalam
kehidupan beberapa masyarakat di Indonesia, masih belum
banyak disentuh oleh para perancang mode Indonesia untuk
dijadikan produk fashion masa kini.

Contoh Lead line

9) Header dan Footer
Header adalah area diantara sisi atas kertas dan margin atas. Footer
adalah area diantara sisi bawah kertas dan margin bawah. Header
dan Footer bisa berisi Running head, Footnote, nomor halaman, dan

informasi lainnya.
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HEADER — Margin atas

Abonn the huthors II 'I n

FOOTER — Margin bawah

Contoh header dan footer

10) Running Head
Running head merupakan judul buku, bab atau topik yang sedang
dibaca, nama pengarang atau informasi lainnya yang berulang-ulang
ada pada tiap halaman dan posisinya tidak berubah. Running head

bisa ditempatkan di header atau footer.

44 | september 2009 | fashion

Contoh Running head yang ditempatkan di footer dan di header

11) Nomor Halaman (page number)
Nomor halaman bertujuan untuk memudahkan pembaca mengingat
lokasi tulisan, lebih baik bila disertai dengan daftar isi atau index di

halaman depan.
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75w
013 C)

N el

Contoh style nomor

halaman

b. Elemen visual
Elemen visual adalah semua elemen bukan teks yang terlihat dalam

sebuah layout . Elemen visual terdiri dari:

1) Foto
Foto merupakan elemen penting karena dapat menjelaskan isi pesan
pada tulisan yang dibuat. Foto mempunyai kekuatan untuk memberi
kesan sebagai "dapat dipercaya”. Visualisasi tampilan foto berdampak
besar dalam menunjang karya tulis, sebagaimana hasil penelitian
Poynter Institute (sekolah jurnlistik di Amerika), dimana foto berwarna

mendapat perhatian 20% lebih besar dibandingkan foto hitam putih.

/14/62141 7

7

Contoh penggunaan foto pada buku mode
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2) Artworks
Artworks adalah semua jenis karya seni bukan fotografi baik berupa
ilustrasi, kartun, atau sketsa. Pada situasi tertentu, artworks atau clip
art seringkali menjadi pilihan yang lebih dapat diandalkan dibanding-
kan bila memakai teknik fotografi, karena dapat menyajikan informasi

menjadi lebih menarik, misalnya pada majalah ilustrasi mode.

12004

i
sLec g

LOOK
GORGEOUS
NOW

Penggunaan artworks terlihat lebih menarik dibandingkan foto
pada majalah ilustrasi mode

3) Informational Graphics (Infographics)
Informational graphic atau infographic merupakan fakta-fakta dan
data-data statistik dari hasil survey dan penelitian yang disajikan
dalam bentuk grafik (chart), diagram, tabel, dan peta.
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Penggunaan Kain Sintetis
dan Kain Tradisional di

“70% i
g S0% . Indonesia
60%
™ Kain Tradisional
40%
20% P L Kain Sintetis
ox | T T T 1

Tahun Tahun Tahun
2007 2008 2009

Contoh infographic berupa diagram batang

4) Garis (rules)
Di dalam suatu layout, garis mempunyai sifat yang fungsional antara
lain membagi suatu area, penyeimbang berat, dan sebagai elemen

pengikat sistem desain supaya terjaga kesatuannya.

» Garis sebagai
pembagi area

Contoh penggunaan garis untuk membagi area

5) Kotak (box)
Kotak biasanya berisi tulisan yang bersifat tambahan dari tulisan

utama. Bila letaknya dipinggir halaman disebut dengan sidebar.
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Elemen-elemen visual juga sering diberi kotak supaya terlihat lebih

: Loli MakiR-eGIS T urya e o
A . ot hitam putih memang gampang-gampang ]
: e MP‘\{\” s 1 p;u Vombinasiwama ini [agi in banget. ——
: » Yana e anan yang motifnya nggak
: L Yang penmq(uupmanm yang ek
: — — - .

TIPS .

jan baju dua wi

_- Warna-warna yang cacok untuk baju-dua————1
‘warna adalah warna hitam, putih, merah
__dan wama-warna primer lainaya.———

Contoh penggunaan kotak pada elemen visual dan teks

6) Point (bullets)
Point merupakan suatu daftar atau list yang mempunyai beberapa
baris berurutan kebawah, biasanya di depan tiap barisnya diberi

penanda berupa angka (numbering) atau simbol (digbats).

BIKIN AKSESORIS
CANTIK.

Fakta Tentang
VELVET

+  Velvet adalah kain yang disebut warp-pile

Pilih jenis dan warna mote, mulai dari
yang kecil sampai yang besar plus bentuk
yang beraneka ragam.

2. Perkirakan jumlah mote yang akan dibuat,

-

(tumpuk lungsi). Ia menggunakan satu set

benang pakan dan dua set benang lungsi.
+  Velvet dapat dibuat dari berbagai jenis

benang dan paduan benang. Yang paling

dan jangan lupa benang atau senar umum digunakan adalah rayon, sutra, dan
karetnya. acetate. A
3. Setelah semua bahan siap, saatnya 4+  Velvet bertekstur lembut, biasanya
) meronce ' digunakan untuk membuat gaun formal.

Contoh penggunaan bullets berupa numbering dan digbats

c. Invisible element

Elemen-elemen yang tergolong sebagai invisible element ini merupakan

fondasi atau kerangka yang berfungsi sebagai acuan penempatan semua

elemen layout

lainnya. Elemen inilah yang dirancang terlebih dahulu,
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kemudian menyusul elemen-elemen teks dan visual. Sesuai dengan
namanya elemen ini nantinya tidak akan terlihat pada hasil produksi (tidak
ikut dicetak). Walau demikian elemen-elemen ini mempunyai fungsi yang
sangat penting, terutama untuk layout dengan elemen teks yang banyak
atau banyak halaman-halamannya. Dalam kondisi seperti itu invisible
element akan bermanfaat sebagai salah satu pembentuk unity dari

keseluruhan layout. Invisible element terdiri dari:

1) Margin
Margin menentukan jarak antara pinggir kertas dengan ruang yang
akan ditempati oleh elemen-elemen layout. Fungsinya untuk men-
cegah agar elemen-elemen layout tidak terlalu berhimpit ke pinggir
halaman, karena elemen layout dapat terpotong saat proses
pencetakan. Berikut beberapa contoh margin untuk karya tulis ilmiah

populer:

Margin pada halaman tunggal

Jarak margin yang

tidak sama di tiap sisi
| | halaman akan
Jarak margin yang | | memberi kesan
sama di tiap sisi | | asimetris dan tidak
halaman akan terlalu kaku.
memberi kesan
kaku.

Margin pada dua halaman terbuka

Margin simertis (halaman sebelah
kanan adalah cerminan dari halaman
kiri) paling banyak digunakan,
karena jika tiap halaman disatukan
dan dijid, elemen layout tetap pada
posisi aman dan akan tetap terbaca.

Contoh margin
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Grid

Grid mempermudah untuk menentukan peletakan elemen-elemen
layout dan mempertahankan konsistensi serta kesatuan layout ter-
lebih untuk karya desain yang mempunyai beberapa halaman.
Langkah pertama membuat grid adalah membagi halaman menjadi
beberapa kolom dengan garis-garis vertikal, pada sebuah halaman
dapat dibuat dua kolom, tiga kolom, atau lebih. Kemudian selanjutnya
merancang penempatan elemen teks dan visual dengan
mempertimbangkan faktor-faktor berikut: ukuran kertas dan bentuk
bidang, ukuran huruf yang akan dipakai, dan banyaknya informasi
yang akan dicantumkan. Berikut contoh beberapa sistem grid serta

variasi layout yang dihasilkan dari rancangan grid tersebut:

Sistem grid dengan dua kolom sama besar

Variasi layout yang dihasilkan

Sistem grid dengan tiga kolom sama besar

Sistem grid dengan dua
kolom berbeda ukuran

Variasi layout yang dihasilkan

Layout Yang Dihasilkan

[l
(I HI
[T

I

Contoh grid dan variasi layout yang dihasilkan
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C. Prinsip-prinsip Layout
Prinsip-prinsip layout dapat dianalogikan sebagai suatu formula untuk membuat
suatu layout yang baik. Prinsip-prinsip layout karya tulis ilmiah populer sama

dengan prinsip desain grafis, terdiri dari:

1. Urutan (Sequence)
Urutan atau sequence disebut juga dengan istilah hirarki/ flow/ aliran.
Tulisan yang akan dibuat diurutkan dari yang harus dibaca pertama dan
dibaca terakhir. Sequence diperlukan karena bila semua informasi
ditampilkan sama kuat, pembaca akan kesulitan menangkap pesan yang
akan disampaikan. Dengan adanya sequence akan membuat pembaca
secara otomatis mengurutkan pandangan matanya sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dr. Mario R. Garcia
dan Pegie Stark tahun 2007, di wilayah-wilayah pengguna bahasa dan
tulisan latin, orang membaca dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah
(Surianto Rustan, 2009:76). Namun tidak hanya itu saja, arah gerak mata
juga dipengaruhi oleh hal-hal lain berupa pemberian penekanan atau
pembedaan pada suatu objek, seperti warna ukuran, style dan lain-lain.
Kecenderungan lain adalah membaca dengan sequence seperti huruf Z,

selain itu banyak sequence lainnya yaitu sequence C, L, |, dan T.

U g

Keterangan :

(garis merah dan kuning) adalah aliran/ arah baca

Contoh sequence C terbalik, I, dan L
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2. Penekanan (Emphasis)
Penekanan atau emphasis disebut juga dengan istilah centre of interest,
yaitu objek yang dijadikan sebagai daya tarik dari suatu karya tulis ilmiah

populer. Emphasis dapat diciptakan melalui berbagai cara, antara lain:

a). Memberi ukuran yang jauh lebih besar dibanding elemen-elemen layout

lainnya pada halaman tersebut.

b). Warna yang kontras atau berbeda dengan background dan elemen

lainnya.
c). Letaknya diposisi yang strategis atau yang menarik perhatian.

d). Menggunakan bentuk ateu style yang berbeda dengan sekitarnya.

V74

Emphasis yang diciptakan melalui

warna dan bentuk

3. Keseimbangan (Balance)
Keseimbangan atau balance adalah kestabilan penempatan elemen-elemen
layout pada suatu bidang dua dimensi sehingga menghasilkan visualisasi
yang harmonis. Balance terbagi ke dalam dua jenis, yaitu balance simetris
dan balance asimetris. Balance yang dicapai secara simetris adalah dengan
pencerminan. Sedangkan asimetris, keseimbangannya lebih bersifat optis

atau kelihatan seimbang.



o
FAST

000000000 ™GO

Keterangan : eeeeee adalah sumbu simetris

Balance 2 sumbu simetris dan 1 sumbu simetris

KMADEMOISELLE

‘ VERSACE'S unoer R
SEA EXPLORATION
g

Balance asimetris
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4. Kesatuan (Unity)
Layout harus memberikan efek yang kuat bagi pembacanya maka harus
mempunyai kesan kesatuan atau unity, yaitu keterkaitan semua elemen-
elemen layout dan disusun secara tepat sesuai dengan tujuan penyusunan
nya. Unity tidak hanya berarti kesatuan dari elemen-elemen yang secara
fisik kelihatan, namun juga kesatuan antara fisik dan non-fisik, yaitu pesan
atau informasi yang dibawa dalam konsep desain tersebut dengan gambar
(image) yang disertakan. Misalnya suatu artikel membahas tentang fashion
style, maka gambar yang dicantumkan harus yang berkaitan dengan fashion

style pula, seperti contoh di bawabh ini:

i [ ocans veven |

SOCH XTIE T & OABSARN S0t A BOOT Gace

Contoh unity

D. Tifografi dalam Layout Karya Tulis Populer
Salah satu unsur penting pada karya grafis mode termasuk pada karya tulis
ilmiah populer adalah tipografi. Tipografi menurut Frank Jefkins (1998:87)
adalah, “Disiplin ilmu yang mempelajari nilai fungsional, seni dalam memilih
huruf, dan nilai estetik dari huruf’. Tipografi dalam hal ini adalah seni memilih

jenis huruf, ukuran huruf, jarak antar baris, dan lebar paragraf, dengan tujuan
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pembaca nyaman dalam membaca sehingga pesan yang ingin disampaikan

dapat dipahami.

1. Memilih jenis dan ukuran huruf
Terdapat berbagai jenis huruf yang dapat diterapkan pada karya tulis ilmiah
populer bidang keilmuan desain mode, masing—masing memiliki karakter
yang berbeda. Secara garis besar, huruf utama dibagi menjadi 3 kelompok,
yaitu:
a. Script, meniru tulisan tangan dan bersifat spontan, jenis ini memiliki
sedikit kegunaan di tulisan sebuah iklan, tetapi kadang— kadang

digunakan untuk logo. Berikut ini merupakan contoh dari huruf script:

Meniru tulisan tangan

N

Contoh Huruf Script

b. Romein, Garis hurufnya memperlihatkan perbedaan antara tebal — tipis
dan mempunyai kaki atau kait pada batang hurufnya, berikut ini

merupakan contoh huruf romein:

Perbedaan tebal-tipis

Kait lancip pada batang huruf

Contoh Huruf Romein
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c. Sans Serif, garis hurufnya sama tebal dan tidak mempunyai kaki atau kait,

berikut ini merupakan contoh huruf Sans Serif :

Garis sama tebal
dan tidak
mempunyai kait

Contoh Huruf Sans Serif

Pada karya tulis ilmiah poluler, jenis huruf yang dipilih untuk tiap
elemen teks biasanya berbeda. Untuk judul dapat dipilih huruf jenis scrip,
romein, atau sans serif, yang terpenting sifat yang tercermin harus sesuai
dengan topik bahasan dan menarik perhatian. Bagian isi (bodytext) dipilih
huruf yang memiliki perbedaan antar huruf yang jelas sehingga mudah
terbaca walaupun dalam ukuran yang kecil, misalnya time new roman, book
antiqua, century schoolbook, courir new, dan papyrus.

Pemilihan ukuran huruf pada karya tulis ilmiah populer dibedakan
antara judul dengan elemen teks lainnya. Ukuran huruf untuk bagian isi
(bodytext) adalah 9 sampai 14 point, sedangkan 14 point ke atas adalah
ukuran untuk display type atau judul, dan dibawah 9 point adalah ukuran

untuk caption.

Menentukan jarak baris

Menentukan jarak antar baris atau line spacing yang terpenting adalah
jangan sampai huruf dibagian atas berhimpit dengan huruf dibagian
bawahnya, terutama pada bodytext. Spacing yang digunakan pada karya

tulis ilmiah adalah 1,0 hingga 1,5 line.
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3. Menentukan lebar paragraf
Lebar suatu paragraf juga merupakan faktor yang menentukan tingkat
kenyamanan dalam membaca. Lebar paragraf yang terlalu panjang akan
melelahkan mata dan menyulitkan pembaca menemukan baris berikutnya.
Lebar paragraf ditentukan oleh ukuran huruf, untuk ukuran huruf yang kecil
bisa digunakan lebar paragraf yang sempit, sebaliknya bila menggunakan
huruf yang lebih besar maka lebar paragraf harus ditambah. Ada beberapa
teori yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan lebar paragraf, antara
lain menurut Josef M. Dan Brockmann, mengajukan teori 7-10 kata per baris.

Sedangkan menurut David Ogilvy, 35-45 karakter per baris..

Indikator Kemampuan Pembuatan Portofolio Analisis Desain Mode
Kemampuan dalam pembuatan portofolio mata kuliah Analisis Desain Mode,
yang berupa karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain mode secara
spesifik terkait pada kualitas portofolio yang dibuat, dengan merujuk pada nilai-
nilai kuantitatif yang disusun melalui indikator-indikator sebagai berikut:

1. Kemampuan dalam memilih, menyusun, dan menampilkan elemen teks,
sesuai dengan:
a). Materi karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain mode
Teks atau tulisan merupakan unsur pokok dalam sebuah karya tulis
ilmiah populer, karena pada teks tersebutlah penulis memaparkan
informasi yang ingin disampaikan kepada pembaca. Elemen-elemen teks
dipilih sesuai dengan materi yang dibahas, agar terjadi kesatuan atau
keterkaitan antara satu sama lain. Misalnya suatu karya tulis ilmiah
populer yang membahas Busana India dengan judul "Curidar Style”,
maka untuk penulisan judul bisa menggunakan WordArt dengan jenis
huruf Samarkan karena huruf tersebut telah diadopsi dari gaya penulisan
India sehingga akan mendukung materi yang disampaikan. Sedangkan
untuk bodytext menggunakan huruf yang memiliki perbedaan antar huruf
yang jelas sehingga mudah terbaca, misalnya time new roman, book

antiqua, century schoolbook, courir new, dan papyrus.
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Curidar Style '

Cundarmerupakan gaya busana sehari-hari
wanita Jndia. Dusana ini terdiri dari tunik Parjang

dipadu cilcngan celana Fanjang dan sari.

Penggunaan huruf Samarkan untuk judul dan papyrus untuk body text pada
karya tulis ilmiah popular yang membahas busana India

b). Komposisi layout karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain mode

secara keseluruhan

Warna, ukuran, dan tata letak elemen-elemen teks dipilih, disusun, dan
ditampilkan sesuai dengan komposisi layout karya tulis ilmiah populer

secara keseluruhan agar tampilannya terlihat harmonis dan menarik.

Running
Head

Judul

Body Text

Body
Text

Caption

Tampilan
elemen-elemen
teks sesuai
komposisi
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2. Kemampuan dalam memilih dan menampilkan elemen visual, sesuai dengan:
a. Materi karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain mode

Pada karya tulis ilmiah populer, gambar mempunyai kedudukan yang

sama dengan teks, gambar sangat menunjang karya tulis populer

tersebut agar terlihat lebih menarik dan pesan yang disampaikan lebih

mudah dipahami oleh pembaca. Elemen-elemen Visual dipilih sesuai

dengan materi yang dibahas, agar terjadi kesatuan atau keterkaitan

antara satu sama lain.

Warna background
yang mendukung teks
yang disajikan

i B | Py caco b e sage btk
L=t

Image (foto) yang
menjelaskan teks

Clip art yang
mendukung
penjelasan teks

Ukuran da tata letak elemen visual sesuai dengan komposisi

b. Komposisi layout karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain mode
Ukuran dan tata letak elemen-elemen visual dipilih, disusun, dan ditampil-
kan sesuai dengan komposisi layout karya tulis ilmiah populer secara
keseluruhan agar tampilannya terlihat menarik.
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Image (foto) berukuran besar
agar detail gambar terlihat jelas

Clip art berukuran besar
sebagai pelengkap
background

Ukuran da tata letak elemen visual sesuai dengan komposisi

c. Kemampuan dalam menentukan invisible element, sesuai dengan:

1)

2)

Ukuran kertas

Invisible element merupakan fondasi atau kerangka yang berfungsi
sebagai acuan penempatan semua elemen teks dan visual, maka dari
itu dalam menentukan invisible element harus memperhatikan ukuran
kertas yang akan digunakan, agar mencegah elemen-elemen layout
tidak berhimpit ke pinggir halaman, karena dapat terpotong saat

proses pencetakan.

Komposisi layout karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain
mode secara keseluruhan

Agar tampilan karya tulis ilmiah populer bidang keilmuan desain mode
terlihat harmonis, maka dalam menyusun invisible element harus
memperhatikan komposisi layout karya tulis ilmiah populer secara

keseluruhan.



